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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Harga, Kualitas Produk Dan Tempat 

Terhadap Volume Penjualan Mess Café Surabaya. Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif. Jumlah sampel yang diambil 35 responden dengan metode pengambilan sampelnya 

adalah teknik sampling jenuh/sensus. Alat analisis yang digunakan adalah uji instrumen terdiri 

dari: uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik terdiri dari: uji normalitas, multikolinearitas, 

heteroskedastisitas dan autokorelasi, serta uji hipotesis yang terdiri dari: analisis regresi linier 

berganda, uji T, uji F dan Koefisien determinasi (R2). 

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda diperoleh formulasi Y = 7,203 + 0,310 X1 + 0,147 

X2 + 0,397 X3 + e, dimana Y merupakan volume penjualan, X1 merupakan harga, X2 adalah 

kualitas produk dan X3 adalah tempat, ketiga konstanta variabel masing-masing adalah positif 

sehingga dikatakan berpengaruh positif terhadap volume penjualan. Uji T penelitian 

menunjukan variabel harga, kualitas produk dan tempat memiliki pengaruh yang signifikan 

positif terhadap volume penjualan. Hasil uji F dapat dianalisis bahwa ketiga variabel bebas 

berpengaruh secara signifikan terhadap volume penjualan, dimana nilai FHitung sebesar 24,175 

dan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Uji terakhir penelitian adalah uji koefisiendeterminasi 

dengan nilai R2 sebesar 0,701, berarti variabel bebas memiliki kontribusi terhadap variabel 

volume penjualan sebesar 70,1 %, sisanya dijelaskan oleh varibel lain diluar model. 

 

Kata kunci : Harga, Kualitas Produk, Tempat, dan Volume Penjualan 

 

 

Pendahuluan 

Strategi bisnis semakin berkembang 

sebab sangat dibutuhkan pengusaha saat 

mendistribusikan produk agar mampu 

berkompetisi di dunia bisnis yang sangat 

ketat. Minat beli dimulai melalui sistem 

belajar serta berpikir hingga menciptakan 

hipotesis. Minat beli akan menimbulkan 

motivasi beserta kemauan kuat yang 

akhirnya akan menggiring konsumen untuk 

memenuhi kebutuhannya (Rahma, 2017) 

Rumusan Masalah 

Melalui latar belakang di atas 

mampu disimpulkan rumusan masalah 

dengan: 

1. Apakah harga mempengaruhi 

volume penjualan di Mess café 

Surabaya ?  

2. Apakah kualitas produk 

mempengaruhi volume penjualan di 

Mess café Surabaya ? 
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3. Apakah tempat mempengaruhi 

volume penjualan di Mess café 

Surabaya? 

4. Apakah harga, kualitas produk, 

tempat secara simultan 

mempengaruhi volume penjualan di 

Mess café Surabaya?

 

Landasan Teori 

Harga (X1) 

Menurut Rosvita (2011) harga 

dipengaruhi oleh empat indicator:  

1. Keterjangkauan harga ialah aspek 

harga yang dibuat penjual yang 

kompeten dari suatu produk ataupun 

layanan tepat terhadap konsumen. 

2. Ketepatan harga dengan mutu ialah 

aspek harga jual berdasarkan 

kualitas produk yang mampu 

konsumen dapatkan.   

3. Daya saing harga, menawarkan 

harga yang mampu diterima kepada 

pembeli dari suatu produk ataupun 

jasa dengan manfaat yang 

ditawarkan penjual. 

4. Kesesuaian harga melalui 

pemanfaatan harga, penjual harus 

mencerminkan manfaat yang 

didapatkan konsumen melalui 

produk ataupun jasa. 

 

Pengertian harga merupakan bagian 

bauran pemasaran yang mampu menjamin 

kesuksesan sebuah perusahaan dalam 

memasarkan produknya yang dipengaruhi 

oleh tingginya harga jual untuk konsumen, 

Harga selaku faktor utama perusahaan 

dalam memperluas serta tingkatkan 

pasarnya. 

 

Kualitas Produk (X2) 

Menurut Mewen dan Minor (2017) kualitas 

produk (product quality) dikemukakan 

selaku penilaian kinerja keseluruhan barang 

ataupun jasa oleh pelanggan. 

Dan kualitas produk adalah salah satu kunci 

persaingan antar  pelaku ekonomi yang 

ditawarkan kepada konsumen. 

Manfaat kualitas produk ialah: 

 

1. Peningkatan popularitas 

perusahaan. Perusahaan ataupun 

lembaga yang sudah menciptakan 

sebuah kualitas produk ataupun jasa 

disebut prioritas oragnisasi 

berkualitas. Dengan demikian, 

perusahaan ataupun organisasi 

akan dikenali masyarakat luas serta 

memiliki nilai tinggi bagi masyarakat. 

2. Biaya rendah. Dalam menciptakan 

produk ataupun jasa yang 

berkualitas tinggi, perusahaan 

ataupun organisasi tak harus 

menghabiskan biaya yang banyak. 

Karena perusahaan ataupun 

organisasi didasarkan pada 

(customer satisfaction) dan 

tergantung pada jenis, karakteristik, 

waktu serta total produk yang dibuat 

tapt pada harapan serta kebutuhan 

konsumen. 

3. Pengingkatan pangsa pasar. Pangsa 

pasar mengalami peningkatan ketika 

minimalisasi biaya tercapai, sebb 

perusahaan mampu menurunkan 

harga sementara kualitas selalu 

dijadikan prioritas. 
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4. Dampak internasional. Jika sanggup 

menawarkan produk ataupun 

layanan berkualitas tinggi, akan 

diakui serta diterima tidak hanya di 

pasar lokal tetapi pada pasar 

internasional pula  

 

Tempat (X3) 

Memilah lokasi bisnis selaku 

keputusan bisnis penting yang perlu 

meyakinkan pelanggan untuk pergi ke 

lokasi bisnis untuk memenuhi 

kebutuhannya. Penentuan lokasi memiliki 

fungsi strategis sebab mampu membantu 

pencapaian tujuan perusahaan. Sebuah 

kunci sukses ialah lokasi Kotler (2017) 

 

Volume Penjualan (Y) 

Volume Penjualan diartikan dengan hasil 

final yang diterima lembaga melalui produk 

yang dijual dari pemasok serta tenaga 

penjual yang lain. Volume penjualan 

dihitung sesuai dengan tujuan penggunaan 

dengan hasil yang diperoleh. Volume 

penjualan tidak dipecah menjadi tunai 

ataupun kredit, melainkan dinilai secara 

menyeluruh dari total realisasi 

 

Hipotesis 

Melalui perumusan masalah, keranga 

berpikir, beserta perolehan hasil analisa 

sebelumnya, hipotesis diulas pada analisa 

berikut ialah: 

1. Harga memengaruhi volume 

penjualan di Mess cafe.  

2. Kualitas Produk memengaruhi 

volume penjualan di Mess café. 

3. Tempat memengaruhi volume 

penjualan di Mess café. 

4. Harga, Kualitas produk, tempat 

secara simultan memengaruhi 

peningkatan volume penjualan di 

Mess café 

 

Metode Penelitian 

Tepat pada rumusan masalah 

beserta misi yang ingin digapai, diterapkan 

analisa kuantitatif selaku desain dalam 

penelitian. Penelitian kuantitatif ialah studi 

ilmiah sistematid terkait bagian-bagian serta 

fenomena beserta hubungannya. Tujuan 

penelitian ini ialah selaku pengembangan 

serta penerapan model matematika, teori 

ataupun hipotesis terkait fenomena pada 

lapangan. 

Proses evaluasi ialah bagian 

terpenting penelitian kuantitatif, sebab 

menyediakan ikatan dasar antara analisa 

empiris serta matematis dari ikatan 

kuantitatif. Sugiyono (2017) mengemukakan 

bahwa penelitian kuantitatif selaku analisa 

yang memeroleh data berwujud angka 

maupun data angka. 

 

Populasi dan Sampel 

Pada penelitian ini populasi yang 

diamati merupakan 35 pelanggan selaku 

responden populasi di hari rabu tanggal 16 

Desember 2020. 

Sampel Penelitian memilih beberapa 

responden menggunakan teknik sampling 

jenuh atau total sampling didapatkan 35 

pelanggan Mess café di Surabaya yang 

dijadikan sampel serta narasumber pada 

penelitian. Dasar pengambilan sampel ini 

adalah Sugiyono (2017) yang menyatakan 

total populasi tidak lebih dari 100 dari 

seluruh populasi maka keseluruhannya 

akan dimanfaatkan selaku sampel analisa. 

 



4 

 

 

Analisa dan pembahasan 

 
 

Pada table sebelumnya dipahami 

bahwa jenis kelamin pelanggan pada 

penelitian ini adalah 11 orang wanita 

(28,6%), dan 24 orang laki-laki (71,4%). 

Jumlah terbesar pelanggan Mess café di 

tanggal 16 Desember 2020 ialah laki-laki 

sebanyak 24 orang (71,40%). 

 

Uji Validitas  

Maksud pengujian validitas ialah 

mengetahui seberapa besar butir-butir 

(variable) yang dinilai berikatan satu sama 

lainnya. Pengujian validaitas dijalankan 

selaku perbandingan angka R hitung yang 

mendorong penjelasan atas kriteria 

pengujian barikut: 

1. Bila R hitung > R table, instrument valid.  

2. Bila R hitung < R table, instrumen tidak 

valid. 

Dalam mengukur korelasi pengujian 

validitas memanfaatkan teknik korelasi 

Rank Spearman, dijalankan dalam 

pencarian interaksi dalam pengujian 

signifikansi hipotesis asosiatif apabila tiap-

tiap variable yang berikatan ordinal. Rank 

Spearman dari Pearson menerapkan rumus 

berikut: 

 
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Penelitian 

No Variab

el 

Koefisie

n 

Korelasi 

R 

Tabel 

Sig Ket 

1 X1_1 0,678 0,334 0,00 Valid 

2 X1_2 0,361 0,334 0,033 Valid 

3 X1_3 0,630 0,334 0,000 Valid 

4 X1_4 0,682 0,334 0,000 Valid 

5 X1_5 0,499 0,334 0,002 Valid 

6 X1_6 0,358 0,334 0,035 Valid 

7 X1_7 0,679 0,334 0,000 Valid 

8 X1_8 0,786 0,334 0,000 Valid 

9 X1_9 0,573 0,334 0,000 Valid 

10 X1_10 0,632 0,334 0,000 Valid 

11 X2_1 0,785 0,334 0,000 Valid 

12 X2_2 0,361 0,334 0,033 Valid 

13 X2_3 0,645 0,334 0,000 Valid 

14 X2_4 0,732 0,334 0,000 Valid 

15 X2_5 0,681 0,334 0,000 Valid 

16 X2_6 0,401 0,334 0,017 Valid 

17 X2_7 0,613 0,334 0,000 Valid 

18 X2_8 0,790 0,334 0,000 Valid 

19 X2_9 0,521 0,334 0,001 Valid 

20 X2_10 0,645 0,334 0,000 Valid 

21 X3_1 0,781 0,334 0,000 Valid 

22 X3_2 0,435 0,334 0,006 Valid 

23 X3_3 0,850 0,334 0,000 Valid 

24 X3_4 0,714 0,334 0,000 Valid 

25 X3_5 0,665 0,334 0,000 Valid 

26 X3_6 0,360 0,334 0,033 Valid 

27 X3_7 0710 0,334 0,000 Valid 

28 X3_8 0,763 0,334 0,000 Valid 
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29 X3_9 0,747 0,334 0,000 Valid 

30 X3_10 0,767 0,334 0,000 Valid 

31 Y1 0.684 0,334 0,000 Valid 

32 Y2 0,393 0,334 0,019 Valid 

33 Y3 0,540 0,334 0,001 Valid 

34 Y4 0,419 0,334 0,012 Valid 

35 Y5 0,606 0,334 0,000 Valid 

36 Y6 0,499 0,334 0,002 Valid 

37 Y7 0,647 0,334 0,000 Valid 

 

Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2017), Uji 

reliabilitas yakni analisa yang mempunyai 

maksud dalam memeriksa tingkat stabilisasi 

maupun konsistensi suatu alat ukur. 

Kuesioner dianggap reliabel apabila 

kuesioner memberi hasil konsisten dan bila 

digunakan berulang kali, kondisinya tidak 

berubah beserta obyek yang sama. Uji 

reliabilitas pada analisa ini dengan 

Cronbach Alpha. Diuji menggunakan 

software SPSS Versi 22. Menurut Ghozali 

(2015), pengukuran stabilitas alpha mampu 

diartikan dengan: 

1. Cronbach Alpha 0,00 - 0,20 = 

kurang reliabel  

2. Cronbach Alpha 0,21 - 0,40 = agak 

realiabel  

3. Cronbach Alpha 0,42 - 0,60 = cukup 

realibel  

4. Cronbach Alpha 0,61 - 0,80 = 

reliabel  

5. Cronbach Alpha 0,81 - 1,00 = sangat 

reliabel  

 

Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas 

Instrumen Penelitian 

Variabel 
Cronch's 

Alpha 
Keterangan 

HARGA X1 0,762 Reliabel 

KUALITAS 

PRODUK X2 

0,822 Reliabel 

TEMPAT X3 0,873 Reliabel 

VOLUME 

PENJUALAN 

Y 

0,802 
Reliabel 

Sumber : Disarikan dari Lampiran  

Perolehan uji reliabilitas pada table 

menyajikan setiap nilai koefisien reliabilitas 

pada tiap instrumennya > 0,6, mampu 

dianggap reliabel 

 

Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik diterapkan dalam 

memahami hasil analisis linier berganda 

yang diterapkan dalam analisa ini tepat 

pada asumsi klasik, mencakup data yang 

berdistribudi normal tanpa multikolinearitas, 

autokorelasi serta homoskedastisitas 

(Nugroho, 2015). Perihal tersebut dalam 

mengetahui seberapa bagus pola 

pengujiannya sanggup penuhi asumsi 

model regresi. 

 

Uji Normalitas 

Dimaksudkan dalam menganalisa apakah 

variable dependen serta variable 

independen berdistribusi normal ataupun 

tidak pada bentuk regresi. Bentuk regresi 

yang baik berdistribusi normal ataupun 

hampir normal. Sebuah cara mudah dalam 

menunjukkan normalitas ialah 

memperhatikan normal probability plot. 

Pengecekan normalitas dijalankan dengan 

analisa teknikal Kolmogorof-Smirnov 

menggunakan persamaan: 
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Rangkuman Hasil Variabel Penelitian 

 
a. Test distribution is Normal 

b. Casculated from data 

c. Liliefors Significance Correction 

Sumber : Disarikan dari lampiran 

 

Table di atas menyajikan hasil 

pengujian normalitas untuk ketiga variable; 

harga (X1), kualitas produk (X2) dan tempat 

(X3) yang mampu penuhi asumsi normal 

sebab taraf signifikansinya 0,163 yang 

artinya > 0,05. 

 

Uji Heterokedastisitas 

Heteroskedastisitas diartikan selaku 

ragam dari variable dalam bentuk tidak 

sama. Salah satu cara dalam mendeteksi 

kasus heterokedastisitas ialah dengan 

melakukan Uji Glejser. Pengujiannya ini 

menyarankan agar melaksanakan regresi 

terhadap nilai absolut dari residual/variable 

bebas. Apabila variansnya sama, dikatakan 

homoskedastisitas, apabila berbeda 

dikatakan heteroskedastisitas. Nilai 

signifikansi > 0,05 dianggap tanpa gejala 

heteroskedastisitas, serta sebaliknya 

 

Ringkasan Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
Dari table dibuktikan variable harga, 

Kualitas Produk dan Tempat memiliki nilai 

sig > 0.05, jadi tidak ada 

heteroskedastisitas terkait 3 variable yang 

digunakan 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji Multikoliniaritas dijalankan dalam 

memahami apakah variable bebas 

berkorelasi tidak berhubungan atau terdapat 

ikatan linier antar variable bebas pada 

model regresi, sebagian metode yang 

mampu digunakan ialah: 

1. Angka tolerance > 0,1 serta angka 

VIF < 10, Tidak ada 

multikolinearitas. 

2. Angka tolerance < 0,1 serta angka 

VIF > 10, Ada multikolinearitas 

 

Ringkasan Hasil Uji Multikolinearitas 

 
 

Dari tabel 4.7 diatas dapat diketahui bahwa : 

a. Toleransi untuk Harga adalah 0,458 
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b. Toleransi untuk Kualitas Produk adalah 

0,240 

c. Toleransi untuk Tempat adalah 0,193 

Dengan demikian keseluruhan variabel 

bebas mempunyai tolerasi diatas 0,1, 

sehingga dapat dikatakan bahwa tidak 

terjadi multikolenearitas antar variabel 

bebas. 

Uji multikolinearitas dapat pula 

dilakukan dengan cara membandingkan 

nilai VIF (Variance Infiation Factor) dengan 

angka 10, Jika nilai VIF > 10 maka terjadi 

multikolonearitas. Berikut ini hasil pengujian 

masing-masing variabel: 

 

Rangkuman Hasil Uji Multikolinearitas 

 
 

Uji Autokorelasi 

Tujuan dari pengujian autokorelasi 

adalah sebagai pembelajaran atas terdapat 

atau tidaknya korelasi antara observasi 

pada setiap variable bebas. Analisa ini bisa 

dijalankan menggunakan Uji Run Test. Run 

test ialah bagian statistik non-parametik 

serta mampu diterapkan selaku pemeriksa 

apakah ada korelasi yang besar antara 

residual. Apabila tidak ada korelasi antar 

residu, akan disebut residu acak ataupun 

random. Run test dijalankan dalam 

memperlihatkan data residual bersifat 

random ataupun tidak sistematis (Ghozali, 

2016). Sebuah pengamatan tidak memiliki 

autokorelasi apabila nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) > 0,05, sehingga tidak terjadi 

autokorelasi, semestinya bila angka Asymp. 

Sig. (2-tailed) < 0,05 mampu disimpulkan 

terjadi autokorelasi. 

 

 

Run Test 

 

Table berikut membuktikan penilaian regresi 

didapatkan angka Asymp. Sig. (2-tailed) 

0,305 >0,05 yang mampu diringkas tidak 

ada gejala autokorelasi 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Metode Analisa Regresi Linier 

Berganda diterapkan dalam memahami 

pengaruh variable Harga, Kualitas Produk, 

Tempat terhadap Volume Penjualan pada 

Mess Café Surabaya 

 

Ringkasan Hasil Analisa Regresi 

Berganda

 
Table 4.10 di atas ialah uraian hasil analisa 

regresi linier berganda dengan variable 

bebas harga (X1), kualitas produk (X2), 

serta tempat (X3) terhadap volume 

penjualan (Y) sehingga 

mampu dipaparkan dengan: 
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1. Secara parsial, harga (X1) 

memengaruhi volume penjualan (Y) 

dibuktikan melalui nilai t serta 

Signifikansi t. Dengan nilai t 2,331 

beserta Signifikansi t 0,026 yang 

berarti pola harga (X1), significant 

secara parsial memengaruhi volume 

penjualan (Y). Perihal ini nampak 

pada nilai signifikansi 0,026 < 0,05 

(Signifikansi t < 0,05). 

2. Kualitas produk (X2) memengaruhi 

volume penjualan (Y) mampu dibaca 

pada nilai t serta Signifikansi t yang 

dihasilkan. Dengan nilai t 0,716 

beserta Signifikansi t 0,480 yang 

berarti secara significant kualitas 

produk (X2) secara parsial 

memengaruhi volume penjualan (Y). 

Perihal ini nampak pada nilai 

Signifikansi t 0,716 < 0,05 

(Signifikansi t < 0,05). 

3. Tempat (X3) mempengaruhi volume 

penjualan (Y) mampu diperhatikan 

pada nilai t serta Signifikansi t. 

Dengan nilai t 1,907 beserta 

Signifikansi t 0,066 yang berarti 

secara significant tempat (X3) 

secara parsial memengaruhi volume 

penjualan (Y). Perihal ini nampak 

pada nilai Signifikansi t 0,010 < 0,05 

(Signifikansi t < 0,05). 

 

Uji Simultan (uji F) 

Uji simultan F yakni uji 

komprehensif, mengenali apakah koefisien 

regresi variable independen (X) terdiri atas 

harga (X1), kualitas produk (X2), dan tempat 

(X3) memengaruhi volume penjualan (Y) 

pada Mess café Surabaya 

 

Hasil Uji F 

 

FHitung  24,175 dengan 35 responden 

ataupun N = 35 item informasi beserta K 

(total variable bebas) sebesar 3 serta 

tingkatan kesalahan 5%, jadi rumus 

penentu Ftable = (k ; n – k) = (3 ; 35 – 3) = (3 

; 32) , bersumber pada Table Uji-F Nilai F 

table meruapakan 2,90. Jadi Fhitung > Ftable 

(24,175 > 2,90), hingga hipotesis 

membuktikan ”Harga  (X1), Kualitas Produk 

(X2) dan Tempat (X3) secara simultan 

memengaruhi Volume Penjualan (Y) pada 

Mess Café Surabaya, teruji serta benar. 

Perihal ini pula nampak taraf signifikansi 

0,000 (0%) terletak jauh pada dasar 1 serta 

5%. Menurut totalitas koefisien korelasi 

simultan (R) merupakan 0,701 (70,1%) 

yang diartikan pula sangat kokoh yang 

secara simultan bahwa harga (X1), kualitas 

produk (X2) dan tempat (X3) mempunyai 

interaksi kuat (diatas 50%) terhadap volume 

penjualan (Y) Mess Café Surabaya. 

Uji Parsial (uji T) 

Pengujian ini diterapkan dalam 

memeahami secara parsial pengaruh 

variable bebas pada variable dependen. 

Ditemukan bahwa variable independen 

Harga (X1), Kualitas Produk (X2) dan 

Tempat (X3) significant pengaruhi variable 

terikat yakni Volume Penjualan (Y) Di Mess 

Café Surabaya, dengan taraf probabilitas T 

bersama significant 5 %. 

 

Dengan menggunakan hasil Uji T 

sebelumnya, mampu dijelaskan bahwa 

variable independen Harga (X1), Kualitas 

Produk (X2) dan Tempat (X3), memiliki 

pengaruh parsial significant pada variable 

dependen, Volume Penjualan (Y) pada 
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Mess Café Surabaya. Persoalan ini mampu 

dijalankan dengan penjelasan derajad 

kebebasan (DK) 95, dengan taraf kesalahan 

5%, sehingga Ttable melalui rumus Ttable = (a 

2 : n – k- 1) = (0,05 2 : 35 – 3 -1) = (0,025 : 

31 ), menurut Ttable senilai 2.03951, 

hipotesis mampu 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi diterapkan 

dalam menilai proporsi maupun presentasi 

kontribusi semua variable bebas (X1 , X2 dan 

X3) yang ada pada bentuk regresi variable 

dependen (Y) (Budiyono, 2015). Nilai R2 

mempu diperhatikan lewat nilai R Square. 

 

Melalui perolehan analisa dengan 

SPSS versi 22.00 mampu disimpulkan 

bahwa koefisien determinasi (R2) yang 

didapatkan ialah 0,701. Perihal ini 

membuktikan pengaruh 3 variable bebas 

(X1, X2 dan X3) terhadap Volume Penjualan 

(Y) bernilai 70,1%, sehingga sisanya 29,9% 

selaku kontribusi yang dipengaruhi ole 

variable yang lain tidak ada di analisa 

berikut. 

Saran 

 Menurut pengujian data serta outputnya, 

penulis mampu menaruh saran supaya 

volume penjualan pada Mess café 

Surabaya bisa dipertahankan ataupun 

ditingkatkan. Terdapat pula saran penguji 

yakni: 

1. Semestinya pemilik Mess café 

Surabaya senantiasa 

mempertahankan serta 

mempertinggi harga untuk 

dikenakan dalam cafenya, supaya 

staff mampu menaikkan volume 

penjualan supaya lebih sempurna 

dari sebelumnya. 

2. Kiranya owner ikut 

menjaga.kualitas prodak agar para 

pegawai memiliki rasa tanggung 

jawab dan membantu antar 

pegawai, dimana kualitas produk 

dapat.meningkatkan volume 

penjualan 

3. Sebaiknya owner tetap 

memperhatikan.sarana dan 

prasarana yang ada agar pegawai 

dapat bekerja.semaksimal 

mungkin. 

4. Owner memberikan.pelatihan 

kepada pegawainya.sehingga 

volume penjualan bisa 

meningkat.dan sesuai.dengan visi 

misi lembaga. 
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